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Abstrak  
Di era digital saat ini, optimalisasi penggunaan teknologi pendidikan menjadi hal yang krusial 

untuk meningkatkan proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru di SMP Negeri 11 Gorontalo melalui pelatihan teknis 
(BIMTEK) mengenai pemanfaatan media digital, Nearpod, Panquiz, dan Socrative, sebagai alat evaluasi 
pembelajaran. Ketiga media ini menyediakan fitur interaktif yang mendukung asesmen formatif, 
meningkatkan partisipasi siswa, dan mempermudah proses penilaian. Metode yang digunakan mencakup 
tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selama kegiatan, guru mendapatkan 
pelatihan langsung, mempraktikkan penggunaan media, serta mengeksplorasi cara mengintegrasikannya 
dalam pembelajaran. Hasilnya menunjukkan antusiasme tinggi dari para guru yang menyadari bahwa 
media digital sangat membantu efisiensi evaluasi dan mengurangi beban koreksi manual. Meski terdapat 
beberapa kendala seperti koneksi internet dan kendala teknis lainnya, pelatihan ini berdampak positif dan 
berhasil memperkenalkan pendekatan evaluasi yang lebih adaptif dan berpusat pada siswa sesuai dengan 
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong penerapan evaluasi 
pembelajaran yang lebih modern dan berbasis teknologi secara berkelanjutan di sekolah. 
 
Kata kunci: Media Digital, Evaluasi Pembelajaran, Pelatihan Guru, Teknologi Pendidikan, Nearpod 
 
 

Abstract  
In the digital era, optimizing the use of educational technology has become essential to improve 

learning outcomes and evaluation processes. This community service program aimed to enhance teachers’ 
competencies at SMP Negeri 11 Gorontalo through a technical guidance (BIMTEK) workshop focused on 
using digital media, Nearpod, Panquiz, and Socrative, as learning evaluation tools. These platforms offer 
interactive features that support formative assessment, increase student engagement, and simplify the 
evaluation process. The method used involved three stages: planning, implementation, and evaluation. 
During the workshop, teachers received hands-on training, practiced directly with each platform, and 
explored how to integrate these tools into their teaching. The results showed high enthusiasm among 
teachers, with many acknowledging that digital media significantly improve assessment efficiency and 
reduce manual workload. Although challenges such as internet connectivity and login issues were 
encountered, the overall impact was positive. The activity successfully introduced teachers to more adaptive 
and student-centered evaluation methods aligned with 21st-century learning principles. It is expected that 
this training will foster a sustainable shift towards more modern, interactive, and technology-supported 
learning evaluation practices in schools. 
 
Keywords: Digital Media, Learning Evaluation, Teacher Training, Educational Technology, Nearpod 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi sekarang ini sudah merambah ke berbagai bidang termasuk pada 
bidang pendidikan. Tenaga pendidik sekarang sudah dapat memanfaatkan media digital sebagai 
alat yang digunakan dalam suatu pembelajaran. Menurut Hamdani yang dikutip dari [1], [2] 
media pembelajaran adalah media yang meningkatkan motivasi siswa dan merangsang siswa 
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untuk mengingat yang sudah dipelajari, selain memberi rangsangan baru. Pembelajaran digital 
menjadi solusi alternatif, karena kemajuan teknologi mendorong terciptanya media 
pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan efisien. Oleh karena itu, pemanfaatan media digital 
sangat diperlukan sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah.  

Munir menjelaskan informasi dan komunikasi sebagai bagian dari teknologi juga 
mempengaruhi berbagai kehidupan dan memberi perubahan terhadap cara hidup dan aktivitas 
manusia sehari hari, termasuk dalam dunia pendidikan yang menggunakan media digital [3], [4]. 
Terdapat banyak sumber internet yang dapat berguna dalam dunia pendidikan, seperti berbagai 
macam situs dan jejaring sosial untuk menambah dan memperluas wawasan serta pengetahuan 
secara mandiri. Selain itu pemanfaatan media digital juga mempengaruhi kemampuan peserta 
didik dalam berpikir kritis [5], [6], [7]. 

Pembelajaran berbasis teknologi merupakan bagian dari strategi mengajar yang kreatif 
dan inovatif yang dirancang oleh guru dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, masih sering 
ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran belum dilakukan secara optimal, sehingga 
pemanfaatan media berbasis digital belum maksimal. Akibatnya, hasil belajar yang diharapkan 
belum tercapai. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan kinerja guru menjadi sangat 
penting, agar peran strategisnya dalam keberhasilan pendidikan benar-benar dapat terwujud 
[8], [9].  

[10], [11] mengemukakan bahwa pembelajaran digital sebagai penyampaian dengan 
bentuk media digital, misalnya teks atau gambar melalui internet. Media digital merupakan 
lingkungan belajar yang menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran, seperti internet dan 
berbagai perangkat (ponsel, laptop, komputer dan lain lain) [12], [13]. Tidak hanya sebagai alat 
pembelajaran interaktif, media digital juga dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluasi hasil 
pembelajaran siswa. Pemanfaatan media digital sebagai alat evaluasi sangat efektif dan 
memudahkan para pendidik untuk melakukan proses penilaian dan tidak perlu lagi mengoreksi 
jawaban siswa secara manual. Banyak media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sebagai 
alat evaluasi hasil belajar. 

 [14], [15]  menyatakan perlunya sistem evaluasi partisipatif yang dengan metode 
penilaian tingkat tinggi dan dapat menghasilkan partisipasi siswa menjadi lebih besar sehingga 
siswa lebih berdaya dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Pemanfaatan media digital 
sebagai alat evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal. Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat guru yang belum 
mengenal media digital sebagai alat evalusi. Untuk memberikan paradigma baru dalam proses 
penilaian capaian pembelajaran, tim pelaksana melakukan kegiatan Bimbingan Teknis 
(BIMTEK) tentang pemanfaatan media digital sebagai alat evaluasi capaian pembelajaran siswa 
kepada para guru yang berada dilingkungan SMP Negeri 11 Gorontalo. Melalui kegiatan BIMTEK 
para guru dapat meningkatkan kompetensi mereka mengenai platform digital yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran maupun untuk mengevaluasi hasil belajar siswa yang 
memudahkan guru dalam melakukan proses koreksi.  

Kegiatan BIMTEK ini dapat mendorong guru untuk lebih inovatif dalam mengembangkan 
sebuah metode pembelajaran dan proses penilaian yang menarik sesuai kebutuhan siswa. Hal 
ini karena pembelajaran berbasis digital merupakan bagian penting dalam Kurikulum Merdeka. 
Oleh karena itu kegiatan BIMTEK ini sebagai bentuk implementasi Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pentingnya teknologi digital sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran serta 
assesmen berkelanjutan untuk mempersiapkan guru menghadapi tantangan pembelajaran jarak 
jauh. Kegian BIMTEK ini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kompetensi guru serta 
kualitas pembelajaran dan system evaluasi di lingkungan SMP Negeri 11 Gorontalo. 

Adapun permasalahan dalam penelitian yaitu: Belum optimalnya pemanfaatan media 
digital sebagai alat evaluasi hasil belajar di sekolah. Sehingga tim peneliti melaksanakan 
kegiatan pelatihan mengenai pemanfaatan media digital sebagai alat evaluasi hasil belajar siswa. 
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2. METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan 
kegiatan bimbingan teknis (BIMTEK). Dalam kegiatan ini, memiliki tiga tahapan  yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahapan pertama, melakukan kunjuangan awal 
untuk membicarakan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilaksanakan kepada pihak sekolah 
SMP Negeri 11 Gorontalo, lalu mengatur penjadwalan kegiatan. Menetapkan media serta 
mempersiapkan keseluruhan yang dibutuhkan dalam kegiatan. Kedua tahapan pelaksanaan, 
yaitu kegiatan pemberian pemahaman kepada peserta mengenai media. Pada kegiatan BIMTEK 
ini, diikuti oleh 11 peserta yang merupakan bapak dan ibu guru yang berada dilingkungan SMP 
Negeri 11 Gorontalo. 

Guru yang menjadi peserta bimbingan teknis (BIMTEK) aktif mengikuti kegiatan dengan, 
memberikan pertanyaan serta mendapatkan jawaban mengenai pertanyaan yang diajukan. 
Mereka juga di berikan latihan serta langkah-langkah dalam pembuatan media evaluasi. 
Selanjutnya tahapan evaluasi, yaitu dilakukan dengan praktik langsung menggunakan media, 
dengan mereview kelebihan dan kekurangan media dan kegiatan bimbingan teknis (BIMTEK), 
untuk meningkatkan efektivitas pada kegiatan selanjutnya. setelah evaluasi para guru menjadi 
lebih memahami dan mengetahui betapa banyaknya manfaat dari media digital dalam 
pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan bimbingan teknis (BIMTEK) di SMP Negeri 11 Gorontalo yang dilaksanakan 
di ruang Lab. komputer SMP Negeri 11 Gorontalo merupakan tindakan menyesuaikan dengan 
pembelajaran abad 21, yang menekankan pendekatan berpusat pada guru mengarah pada 
pendekatan yang berfokus pada siswa. Pada perubahan ini sangat diperlukan untuk 
menentukan media yang diperlukan dalam pembelajaran, seperti media yang digunakan dalam 
evaluasi. Pelatihan ini di laksanakan tidak hanya dilakukan dengan mempresentasikan media 
tapi dilaksanakan dengan melakukan praktik langsung penggunaan media bersama guru-guru 
yang hadir pada saat kegiatan BIMTEK di SMP Negeri 11 Gorontalo.Selanjutnya untuk 
mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan, tim peneliti meninjau hasil pelatihan yang dilakukan 
oleh guru-guru di SMP Negeri 11 Gorontalo untuk mengidentifikasi keefektifan media sebagai 
alat evaluasi yang telah di coba. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru 
dalam membuat media evaluasi dengan memanfaatkan digitalisasi media evaluasi seperti 
nearpod, panquiz dan socrative. Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, tampak tim pelaksana 
kegiatan berfoto bersama Kepala Sekolah sebagai bentuk dokumentasi dan apresiasi atas 
dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan BIMTEK di SMP Negeri 11 Gorontalo. 
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Gambar 1. Tim pelaksana bersama Kepala Sekolah 

Pada tahap perencanaan yaitu pada hari Selasa 6 April 2025 para tim pelaksana 

mengunjungi SMP Negeri 11 Gorontalo untuk membicarakan terkait rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh tim pelaksana dan langsung membuat kesepakatan bersama kepala sekolah 

terkait waktu kegiatan BIMTEK media digital kepada guru-guru yang ada di SMP Negeri 11 

Gorontalo. Waktu pelaksanaanpun disepakati pada hari Rabu, 14 Mei 2025. 

Tahap pelaksanaan kegiatan BIMTEK penggunaan media digital dalam pembelajaran di 

SMP Negeri 11 Gorontalo yaitu dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Mei 2025 dimulai pada pukul 

09:00-11:32 WITA. Kegiatan BIMTEK dilaksanakan pada ruang Lab. Komputer SMP Negeri 11 

Gorontalo. Sebagai bagian dari pembukaan kegiatan, Gambar 2 memperlihatkan sambutan dari 

Kepala Sekolah SMP Negeri 11 Gorontalo yang menandai dimulainya kegiatan secara resmi serta 

memberikan motivasi dan dukungan kepada para peserta. 
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Gambar 2. Dokumentasi Sambutan kepala sekolah 

Pembukaan kegiatan BIMTEK penggunaan media digital dalam pembelajaran di SMP 
Negeri 11 Gorontalo yaitu diawali oleh sambutan kepala sekolah SMP Negeri 11 Gorontalo yaitu 
bapak L.M Zulkarnain, S.Pd. Beliau memberikan sambutan sekaligus menyampaikan terima 
kasih kepada tim pelaksana karena telah bersedia untuk berbagi ilmu kepada guru-guru SMP 
Negeri 11 Gorontalo terkait media digital dalam pembelajaran.  Selanjutnya, kegiatan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh Dr. Herman Didipu, S.Pd., M.Pd., seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Pemaparan Materi oleh Dr. Herman Didipu, S.Pd, M.Pd. 

Setelah mendengarkan sambutan dari kepala sekolah selanjutnya kegiatan BIMTEK 
penggunaan media digital dalam pembelajaran di SMP Negeri 11 Gorontalo yaitu penyampaian 
materi sekaligus gambaran dari manfaat serta fungsi penggunaan media digital pada 
pembelajaran abad-21 kepada guru-guru yang merupakan peserta dari kegiatan BIMTEK. Materi 
pembelajaran berbasis digital ini disampaikan langsung oleh ketua tim yaitu Dr. Herman Didipu, 
S.Pd., M.Pd. Beliau menyampaikan mengenai betapa pentingnya penggunaan media digital pada 
pembelajaran saat ini khususnya pembelajaran abad-21. Para guru juga turut melakukan 
simulasi secara langsung terhadap media yang diperkenalkan, sebagaimana ditampilkan pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Dokumentasi Guru saat Melakukan Simulasi 

Bimbingan teknis media digital yang digunakan dalam pembelajaran khususnya pada 
evaluasi hasil belajar siswa yaitu media Nearpod, Panquiz dan Socrative yang merupakan 
kegiatan inti dari pelaksanaan kegiatan BIMTEK penggunaan media digital dalam pembelajaran 
di SMP Negeri 11 Gorontalo. Penjelasan mengenai media disampaikan langsung oleh tiga 
narasumber dari tim pelaksana secara bergantian. Sebelum penyampaian meteri dari masing-
masing media, narasumber menampilkan terlebih dahulu game dan bentuk evaluasi yang ada 
dalam masing-masing media, lalu peserta diajak untuk bermain.  Proses penyampaian materi 
dari anggota pelaksana ini dapat dilihat pada Gambar 5.  

      

Gambar 5. Dokumentasi Penyampaian Materi dari Anggota Pelaksana 

Setelah itu, narasumber menyampaikan manfaat, fitur, cara membuat akun, serta cara 
menggunakannya. Ketiga media tersebut membantu guru dalam penyusunam evaluasi 
pembelajaran yang menarik, dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Ketiga 
media ini, nearpod, panquiz dan socrative, menyediakan berbagai fitur interaktif yang dapat di 
manfaatkan oleh guru untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Misalnya, 
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nearpod memunkinkan guru menyajikan materi pembelajaran yang disertai dengan 
kuis,pollingdan aktivitas kolaboratif secara langsung. Panquiz memiliki fitur yang dapat 
digunakan guru untuk membuat soal assessment ujian semester maupun kuis langsung untuk 
mengukur pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran. Sementara socrative, 
merupakan sebuah sistem respons siswa (student response system) yang memungkinkan guru 
untuk memberikan kuis dan permainan interaktif kepada siswa, serta mendapatkan umpan 
balik langsung dari mereka.  

Pemanfaatan nearpod, panquiz dan socrative, guru dapat merancang kegiatan 
pembelajaran yang mendorong partisipasi siswa. Pelajaran yang disajikan dalam bntuk aktivitas 
interaktif, seperti kuis, polling, dan latihan soal berbasis digital, terbukti mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Ketiga media ini juga bersifat fleksibel karena memungkinkan guru  
untuk mengedit, menyesuaikan dan membagikan secara langsung kepada siswa melalui 
berbagai platform digital sesuai kebutuhan pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis, tentu tidak terlepas dari berbagai tantagan atau 
kendala. Diantaranya yaitu bebera pakendala seperti gangguan jaringan, alat komputer yang 
tidak bisa digunakan, dan E-mail para guru yang tidak bisa terdaftar. Hal ini menjadi tantangan 
tersendiri dalam penyampaian materi, ksrns harus menyesuaikan. Selain itu, waktu pelatihan 
yang terbatas, yang mengharuskan penyampaian  materi efisien agar seluruh konten dapat di 
bahas dan dapat dipahami oleh peserta.  

Salah satu keunggulan dari ketiga media tersebut adalah mendukung pembelajaran 
kolaboratif. Siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan kuis dan interaksi dalam kelas 
maupun secara daring, sehingga menciptakan suasana yang dinamis dan menyenangkan.  Fitur-
fitur yang tersedia dalam ketiga media tersebut dapat disesuaikan dengan karakteristik materi 
pelajaran, menjadikan proses belajar lebih menarik, interaktif dan mudah dipahami oleh siswa. 
Pelaksanaan BIMTEK oleh tim pelaksana yang mendampingi guru dalam proses ini ditampilkan 
pada Gambar 6. 

      

Gambar 6. Dokumentasi BIMTEK Oleh Tim Pelaksana 

Selama sesi praktik, tim pelaksana memberikan pendampingan intensif kepada guru, 
membantu mereka dalam mengoperasikan masing-masing media dengan baik. Antusiasme 
tinggi ditunjukkan para guru melalui keterlibatan aktif dan berbagai pertanyaan yang diajukan. 
Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain terkait dengan penggunaan media secara offline, 
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solusi untuk siswa yang tidak memiliki akses internet, cara menyimpan dan menggunakan ulang 
soal, serta metode melihat hasil dan nilai siswa secara real-time. Selain itu, para guru juga 
menanyakan apakah media-media tersebut dapat digunakan di semua mata pelajaran, yang 
dijawab dengan penjelasan bahwa media bersifat fleksibel dan dapat diterapkan pada berbagai 
bidang studi. Momen kebersamaan antara tim pelaksana dan para guru dalam kegiatan ini 
terekam dalam Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tim pelaksana bersama guru-guru 

Penutup kegiatan dilakukan dengan sesi tanya jawab antara guru SMP Negeri 11 
Gorontalo dan tim pelaksana. Para guru ingin tahu lebih banyak terkait media yang telah 
dipaparkan. Mereka tertarik pada media-media tersebut. Menurut mereka, penggunaan media 
digital dalam pembelajaran khususnya evaluasi hasil belajar siswa meamang sangat dibutuhkan 
saat ini. Hal ini agar kegiatan penilaian atau evaluasi pembelajaran lebih efisien baik untuk siswa 
maupun untuk guru. Tidak hanya itu kegiatan penutup juga diakhiri dengan sesi foto bersama 
antara guru, tim pelaksana dan dosen pendamping. 
 Berdasarkan hasil kegiatan Bimbingan Teknis (BIMTEK) tentang pemanfaatan media 
digital dalam pembelajaran di SMP Negeri 11 Gorontalo, kegiatan berjalan dengan lancar. Para 
guru di SMP Negeri 11 Gorontalo menunjukkan antusiasme dan ketertarikan terhadap media 
yang telah disajikan oleh tim pelaksana. Mereka mengakui bahwa media yang diperkenalkan 
sangat efektif jika digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Media yang 
disajikan meliputi Nearpod, Panquiz, dan Socrative. 
 Setelah pelaksanaan kegiatan BIMTEK yang dilaksanakan oleh tim pelaksana, para guru 
menyadari betapa pentingnya penggunaan media pembelajaran di era sekarang ini. Mereka juga 
memahami bahwa terdapat beragam media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung proses pembelajaran di dalam kelas. Selain untuk menjelaskan materi 
pembelajaran, media digital jga dapat digunakan sebagai alat evaluasi pemahaman siswa. Hal ini 
dapat dilihat ketika para guru antusias bertanya  mengenai apa-apa saja fitur, keunggulan dan 
cara penggunaan nearpod, panquiz dan socrative. Para guru juga menunjukkan ketertarikan 
dengan mendiskusikan potensi penerapannya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
mereka ajarkan. 
 Media Nearpod, Panquiz, dan Socrative merupakan media yang mudah dipahami dan 
dipraktikan oleh para guru di SMP Negeri 11 Gorontalo. Walaupun beberapa guru masih 
memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam menggunakan media-media yang telah disajikan. Sesi 
tanya jawab merupakan salah satu bagian dari kegiatan yang bertijuan memberikan 
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pemahaman yang lebih lanjut terhadap penggunaan media serta penguasaan fitur-fitur yang ada 
pada media. 
 Pelaksanaan BIMTEK di SMP Negeri 11 Gorontalo juga mengalami beberapa kendala 
seperti gangguan jaringan, alat komputer yang tidak bisa digunakan, dan E-mail para guru yang 
tidak bisa terdaftar. Hal ini menunjukkan perlunya bimbingan lebih lanjut agar para guru lebih 
memahami serta menguasai penggunaan media digital sebagai alat evaluasi pembelajaran. 
Kegiatan BIMTEK ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman guru dalam menyesuaikan 
pembelajaran dengan tuntutan abad 21, khususnya melalui pemanfaatan digitalisasi sebagai 
bagian dari proses pembelajaran, sehingga sistem penilaian menjadi lebih efisien baik bagi guru 
maupun siswa. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan bimbingan teknis (BIMTEK) media digital yang di laksanakan di SMP Negeri 11 
Gorontalo, dapat menngkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan media 
digital seperti nearpod, panquiz dan socrative sebagai alat evaluasi pembelajaran. Media ini 
berhasil membantu guru merancang, melaksanakan dan menganalisis hasil evaluasi secara 
praktis, serta mampu meningkatkan keterlibatan siswa ecara aktif dalam proses pembelajaran. 
Meskipun tedapat beberapa kendala, namun pelatihan ini memberikan dampak positif. Dengan 
dukungan sarana dan prasaran di SMP Negeri 11 Gorontalo yang memadai kegiatan bagi para 
guru, implementasi media nearpod, panquiz dan socrative sebagai alat evaluasi dapat menjadi 
solusi strategis menghadapi pembelajaran pada masa kini. Kegiatan BIMTEK ini dapat 
mendorong transformasi evaluasi pembelajaran yang lebih modern dan berbasis teknologi 
dilingkungan SMP Negeri 11 Gorontalo. Dengan meningkatnya pemahaman guru mengenai 
kegunaan dan mafaat media digital diharapkan akan tercipta budaya pembelajaran yang lebih 
interaktif, adaptif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Penggunaan media digital sebagai alat 
evaluasi dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 
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